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ABSTRACT

The aim of this research is to describe students’ mathematical problem solving
abilities in terms of learning motivation on circle material. This research method is
descriptive qualitative research. The research subjects were students of class IX
Muhammadiyyah 1 Singkawang. Data collection techniques in this research are
based on learning motivation questionnaires, mathematical problem solving ability
tests and interviews. The data analysis technique used is the Miles and Huberman
Model, namely, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of the research show that, 1) Students’ mathematical problem solving
abilities on the material in terms of high learning motivation have an average of
59.75 which is is in the medium category, 2) Students’ mathematical problem
solving abilities in terms of moderate learning motivation have an average of 43.08
which is in the medium category, and 3) Students’ mathematical problem solving
abilities in terms of low learning motivation have an average of 50 which is in the
medium category
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar pada materi lingkaran.
Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif . Subjek penelitian
adalah siswa kelas IX Muhammadiyyah 1 Singkawang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berdasarkan angket motivasi belajar, tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Model Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi ditinjau dari motivasi belajar
tinggi mempunyai rata-rata sebesar 59,75 yang berada pada kategori sedang, 2)
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar
sedang mempunyai rata-rata sebesar 43,08 yang berada pada kategori sedang,
dan 3) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari motivasi
belajar rendah mempunyai rata-rata sebesar 50 yang berada pada kategori
sedang.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Motivasi Belajar, Lingkaran

A.Pendahuluan kemampuan yang harus dimiliki
Kemampuan pemecahan siswa, karena pemecahan masalah
masalah matematis merupakan memberikan manfaat yang besar
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kepada siswa dalam melihat
relevansi antara matematika dengan
mata pelajaran yang lain, serta
dalam kehidupan nyata.
Kemampuan pemecahan masalah
menjadi kemampuan penting yang
paling mendasar dalam matematika,
karena kemampuan pemecahan
masalah dapat membantu siswa
dalam memecahkan persoalan baik
didalam pelajaran ataupun dalam
Menurut
2016:12)

kemampuan pemecahan masalah

kehidupan sehari-hari.

Branca (Sumartini,
adalah kemampuan dasar dalam
belajar ~ matematika, sehingga

kemampuan tersebut harusnya

diberikan, dilatih, dan dibiasakan

kepada peserta didik  sedini
mungkin.
Hal ini sejalan  dengan

pendapat Suji (2017:63) yang
mengatakan bahwa pemecahan
masalah  dalam pembelajaran
matematika harus dikembangkan
dalam proses pembelajaran siswa
dan perlu dibiasakan  untuk
memecahkan masalah matematis
maupun masalah kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian kemampuan

pemecahan masalah merupakan

kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap siswa.

Menurut Khakim (2015:28)
kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah  kemampuan
siswa menggunakan pengetahuan
yang sudah dimilikinya untuk
mencari jalan keluar atau solusi dari
suatu permasalahan matematika
yang tidak dapat dijawab dengan
segera. Sedangkan menurut purba
(2017:1102)

pemecahan

kemampuan
masalah adalah
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
dengan memperhatikan  proses
menemukan jawaban berdasarkan
langkah-langkah pemecahan
masalah. Oleh karena itu,
kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam memahami dan
menyelesaikan suatu permasalahan
soal lebih mengutamakan prosedur
atau langkah-langkah penyelesaian
dibandingkan hasil yang didapat.

Menurut Yusri (2018)
kegiatan = pemecahan  masalah
masih dianggap salah satu bahan
yang sulit dalam matematika,
walaupun kegiatan ini penting
namun kenyataan disekolah masih
banyak siswa yang tidak mampu

untuk  menyelesaikan masalah.
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Siswa dikatakan mampu
memecahkan masalah matematika
jlka  siswa  tersebut  mampu
memenuhi keempat indikator yang

ada didalam pemecahan masalah

yaitu kemampuan memahami
masalah, kemampuan
merencanakan masalah,
kemampuan menyelesaikan
masalah, serta kemampuan

menafsirkan solusi. Oleh karena itu
dengan belajar pemecahan
masalah, peserta didik diharapkan
dapat mengembangkan cara
berpikir, kebiasaan, ketekunan, dan
rasa ingin tahu serta kepercayaan
diri dalam situasi yang tidak biasa,
yang selalu akan melayani mereka
dengan baik didalam kelas maupun
diluar kelas.
Kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dapat
dipengaruhi dari berbagai faktor,
dari hasil observasi yang peneliti
lakukan di MTs Muhammadiyyah 1
Singkawang bahwa faktor
disebabkan oleh motivasi belajar
(2016),

merupakan

siswa. Menurut Warti
motivasi belajar
kemauan, keinginan dan daya yang
mendorong seseorang untuk
melakukan suatu hal, motivasi siswa

sangat berpengaruh pada hasil

belajar yang diperoleh. Sementara
menurut Cleopatra (2015) motivasi
merupakan  seperangkat  daya
ataupun kekuatan dalam jiwa yang
harus diterjemahkan oleh seseorang
kedalam bentuk perilaku yang
sesuai dengan tuntunan yang timbul
dari dalam (internal) dirinya maupun
oleh dorongan dan lingkungan
(esternal). Jadi, motivasi belajar
adalah faktor yang menyebabkan
munculnya keinginan dari dalam diri
siswa untuk melakukan aktivitas
belajar tanpa adanya paksaan untuk
mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Menurut Uno (2014),
motivasi berlajar dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, (2)
adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan, (4)
adanya penghargaan dalam belajar,
(5) adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif.
Dalam pemecahan masalah
matematika, motivasi belajar
merupakan unsur penting yang
harus dimiliki oleh setiap siswa,
siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi akan tekun dalam
mengerjakan tugas, ulet dan
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pantang menyerah dalam
memecahkan berbagai masalah dan
hambatan, menaruh minat terhadap
proses pembelajaran, memikirkan
pemecahan masalah khususnya
yang berkaitan dengan masalah
matematika. Motivasi adalah
perubahan tenaga didalam diri
seseorang yang ditandai dengan
dorongan yang berasal dari diri
seseorang untuk mencapai tujuan.
(2014:75)

motivasi belajar adalah keseluruhan

Menurut Sardiman
daya penggerak didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar  dan yang
memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu

dapat tercapai.

Kemampuan pemecahan
masalah siswa di MTs
Muhammadiyyah 1  Singkawang

juga masih belum maksimal. Hal ini
dibuktikan dari hasil wawancara
kepada salah satu guru matematika
di MTs
Singkawang yang

Muhammadiyyah 1
mengatakan
bahwa rata-rata siswa masih
kesulitan dalam  menyelesaikan
soal-soal yang bersifat pemecahan

masalah. Kemampuan siswa dalam

memahami suatu masalah masih
kurang, sehingga berdampak pada
langkah  atau strategi dalam
menyelesaikan masalah serta solusi
yang diperoleh. Dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika

siswa MTs Muhammadiyyah 1

Singkawang masih tergolong
rendah.
Berdasarkan permasalahan

diatas peneliti berminat mengambil
penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Ditinjau dari
Motivasi Belajar Pada Materi

Lingkaran”.

B. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang
dapat digunakan untuk mencapai
tujuan, sedangkan penelitian
merupakan sarana untuk mencari
Metode

merupakan cara ilmiah untuk

kebenaran. penelitian
mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dan kegunaan
tertentu, Sugiyono (2016:2).

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami
oleh  subjek peneliti misalnya

perilaku, persepsi, motivasi,
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tindakan dan lain-lain secara holistic
dan dengan pendeskripsian dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada
alamiah  dan

konteks  khusus

dengan memanfaatkan metode
alamiah. Sugiyono (2015: 15)
mengatakan metode  penelitian
kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah. Kemudian diperjelas oleh
Prastowo (2016: 24) bahwa metode
kualitatif

metode atau jalan

penelitian merupakan
penelitian
sistematis yang digunakan untuk
mengkaji atau meneliti suatu objek
pada latar alamiah tanpa ada
manipulasi didalamnya dan tanpa
ada pengujian hipotesis, dengan
metode-metode alamiah ketika hasil
penelitian yang diharapkan
bukanlah generalisasi berdasarkan
ukuran-ukuran kuantitas, namun
makna (segi kualitas) dari fenomena
yang diamati.

Ditinjau dari permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini peneliti
menggunakan  jenis penelitian
deskriptif kualitatif yaitu
memaparkan data dari  hasil
penelitian. Penelitian ini merupakan

penelitian yang menghasilkan data

deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari subjek yang
akan di teliti. Penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa di kelas IX MTs
Muhammadiyyah 1 Singkawang
dalam menyelesaikan soal pada
materi lingkaran yang di tinjau dari

motivasi belajar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini  dipaparkan
penyajian data dan analisis hasil
penelitian yang telah dirumuskan
pada bagian tertentu. Pada bagian
ini hanya akan mencakup hasil
penelitian untuk menjawab rumusan
masalah, namun akan dibahas
secara umum terlebih dahulu. Untuk
mempermudah dan memberikan
gambaran yang jelas mengenai data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ditinjau  dari
motivasi  belajar maka akan
dijelaskan terlebih dahulu mengenai
data hasil  tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
hasil angket motivasi belajar siswa
secara umum. Adapun data hasil
tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan data hasil
angket motivasi belajar secara

umum adalah sebagai berikut.
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1. Analisis Data Hasil Tes
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Tes kemampuan pemecahan

masalah  matematis  dilakukan
peneliti pada hari Sabtu tanggal 14
Agustus 2021 di kelas IX MTs
Muhammadiyyah 1  Singkawang
yang terdiri dari 21 siswa. Jawaban
dari hasil kerja tes siswa selanjutnya
akan dikoreksi dan ditabulasi. Dari
tabulasi jawaban siswa ditentukan
kategori tingkat kemampuan
pemecahan masalahnya, apakah
tergolong rendah, sedang ataupun
tinggi.
Setelah
penganalisisan hasil tes

dilakukan

kemampuan pemecahan masalah
matematis yang  dilihat  dari
keseluruhan skor total dari keempat
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa diperoleh
data bagaimana kemampuan

pemecahan msalah  matematis

siswa pada tiap kategori.
Banyaknya siswa pada tiap kategori
kemampuan pemecahan masalah
matematis disajikan secara ringkas

dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Pada Tiap

Kategori
Kategori
Rata- Rata-

_ Banyak Jumlah Rata  RataTes
Kategori

Siswa Nilai Tes Nilai Rasa
Tes Ingin
Tahu
Rendah 9 308,49 34,28
Cukup 6 287,49 47,91
Cukup
Tinggi 6 450 77,5
Total 21 1.045,98 49,80

Berdasarkan Tabel 1 digambarkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada setiap
kategori seperti Gambar 1 sebagai
berikut.

Banyak Siswa

10
5
0 M Banyak Siswa

Qg/(\ (,)Q/ «\(\QO

Gambar 1 Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Tiap Kategori
Dari Tabel 1 dan Gambar 1 di atas

dapat terlihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa paling banyak berada pada
kategori rendah, sedangkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa yang berada pada kategori
sedang dan tinggi memiliki nilai
yang sama. Hal ini berarti bahwa
rata-rata kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas XI
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MTs Muhammadiyyah 1
Singkawang berada pada kategori
sedang.

2. Analisis Data Hasil Angket

Motivasi Belajar

Penyebaran angket motivasi belajar
juga dilakukan peneliti pada hari
Sabtu tanggal 14 Agustus 2021 di
kelas IX MTs Muhammadiyyah 1
Singkawang yang terdiri dari 21
siswa. Penganalisisan hasil angket
motivasi belajar yang dilihat dari
keseluruhan skor total dari keempat
indikator motivasi belajar siswa
diperoleh data tingkat motivasi
belajar siswa yang dikelompokkan
berdasarkan tiga kategori. Motivasi
belajar siswa pada tiap kategori
disajikan secara ringkas dalam
Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Motivasi Belajar Siswa

Tiap Kategori

Rata-
Jumlah Kategori
Banyak Rata
Kategori Skor Rata-Rata
Siswa Skor
Angket Angket
Angket
Rendah 3 156 52
Cukup 12 809 67,42
Cukup
Tinggi 6 459 88,33
Total 21 1424 67,80

Berdasarkan Tabel 2 digambarkan
grafik motivasi belajar siswa kelas
IX Muhammadiyyah 1 Singkawang
pada tiap kategori seperti Gambar 2
sebagai berikut.

15

10

W Series 1

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 2 Diagram Minat Belajar
Tiap Kategori
Dari Tabel 2 dan Gambar 2 di atas

terihat bahwa motivasi belajar

siswa paling banyak berada pada

kategori sedang. Hal ini berarti
bahwa rata-rata motivasi belajar

siswa kelas IX Muhammadiyyah 1

Singkawang berada pada kategori

sedang.

3. Analisis Data Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Ditinjau Dari
Motivasi Belajar

Penganalisisan hasil tes

kemampuan pemecahan masalah

matematis ditinjau dari motivasi
belajar menunjukkan bahwa siswa
dengan kategori motivasi belajar
tinggi mempunyai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kategori sedang,
siswa dengan kategori minat belajar
sedang mempunyai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kategori sedang,
dan siswa dengan kategori minat

belajar rendah mempunyai rata-rata
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kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kategori sedang.
Adapun hasil kemampuan

pemecahan masalah matematis
siswa pada tiap kategori ditinjau dari
minat belajar secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau Dari

Motivasi Belajar

_ . Rata- Kategori
Kategori Kategori Banyak Jumlah Rata Rata-
Angket Tes Siswa Nilai Tes T Rata

es
Tes
Tinggi 2 58,5 29,25
Tinggi  Cukup 1 50 50
* Rendan 3 250 83,33 Cukup
Total 6 358,5 59,75
Tinggi 6 195,99 32,67
Cukup Cukup 4 187,49 47
Rendah 2 1335 67 Cukup
Total 12 512,98 43,08
Tinggi 1 37,5 37,5
Rendah  Cukup 1 45,83 45,83 Cukup
Rendah 1 66,67 66,67
Total 3 150 50

Berdasarkan Tabel 3 di atas
diperoleh bahwa masing-masing

kategori motivasi belajar
mempunyai kategori kemampuan
pemecahan masalah yang berbeda-
beda. Hal ini dibuktikan dari hasil
tes kemampuan pemecahan
masalah ditinjau dari motivasi
belajar Kemudian, siswa dengan
kategori motivasi belajar tinggi
memiliki kemampuan pemecahan
masalah sedang dengan rata-rata
nilai sebesar 59,75, siswa dengan
kategori memiliki motivasi belajar
memiliki

sedang kemampuan

pemecahan masalah yang sedang

dengan rata-rata nilai sebesar 43,08
dikategorikan sedang dan siswa
dengan kategori motivasi belajar
rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang sedang

dengan rata-rata sebesar 50

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian yang dilakukan peneliti di
MTs Muhammadiyyah 1
Singkawang dapat disimpulkan yaitu
sebagai berikut. 1) Kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa ditinjau dari motivasi belajar
tinggi pada materi lingkaran
mempunyai rata-rata sebesar 59,75
yang berada pada kategori sedang.
2) Kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa ditinjau
dari motivasi belajar sedang pada
materi lingkaran mempunyai rata-
rata sebesar 43,08 yang berada
pada kategori sedang. 3)
Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ditinjau  dari
motivasi belajar rendah pada materi
lingkaran  mempunyai rata-rata
sebesar 50 yang berada pada

kategori sedang.
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